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ABSTRACT

Purnama Wirawan. 2018. “Relationship Level Of Education, Income Of
Knowledge And Community Attitude With Behavior Use Of Community
Mck In The Environmental Fishing Service Segments Teluk Kabung Selatan
Bungus Condition Of Breeding City Of Padang City”. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

Environment sanitation, public and private communal latrines have been
built in densely populated coastal areas with the aim to collect a means of bathing,
washing, and toilet. The pur- pose of this research to determine the relationship of
knowledge and attitudes about the use of communal latrines in fishermen
settlement Kelurahan Teluk Kabung Selatan of Bungus Teluk Ka- bung District.
Methods research is analytic with cross sectional design and the sample was of
150 people is the head of the family. The Korelasi statistical test indicated was
known to have a sig- nificant correlation between knowledge society with the
use of communal latrines and there is no correlation between people's education,
revenue, and attitudes, to the use of Communal toilets. It is necessary to raise
awareness to make the most of available Communal Communal MCK by way of
extension about its importance to utilize Communal MCK for self health and
environmental health.



ABSTRAK

Purnama Wirawan. 2018. “Hubungan Tingkat Pendidikan, Penghasilan
Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Dengan Perilaku Pemanfaatan Mck
Komunal di Lingkungan Pemukiman Nelayan Kelurahan Teluk Kabung
Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Sanitasi lingkungan pemerintah dan swasta telah membangun MCK
komunal di pemukiman padat daerah pesisir dengan tujuan untuk
mengkomunalkan sarana mandi, cuci,dan kakus. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  hubungan pendidikan, penghasilan, pengetahuan dan sikap
masyarakat tentang perilaku pemanfaatan MCK Komunal dipemukiman nelayan
Kelurahan Teluk Kabung Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Metode
penelitian yang digunakan kuantitatif dengan desain cross sectional dan jumlah
sampel sebanyak 150 KK. Hasil uji Korelasi rhitung > rtabel (0,736>0,361)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
masyarakat dengan pemanfaatan MCK Komunal dan tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan, penghasilan dan sikap masyarakat dengan perilaku
pemanfaatan MCK Komunal. Perlu dilakukan meningkatkan kesadaran untuk
memanfaatkan MCK Komunal yang tersedia secara maksimal dengan cara
penyuluhan tentang penting nya memanfaatkan MCK Komunal untuk kesehatan
diri dan kesehatan lingkungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terjadinya krisis-krisis lingkungan telah mencetuskan pemikiran atau
paradigma baru yang disebut pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development). Paradigma pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya
pemahaman terhadap makna hubungan timbal balik antara tiga dimensi utama
kehidupan yang saling berinteraksi secara terus menerus, yaitu dimensi sosial,
ekonomi dan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses
yang bertujuan mencapai masyarakat sejahtera (masyarakat berkelanjutan) dalam
lingkungan hidup yang berkelanjutan. Dengan demikian jelas bahwa kemiskinan
serta kerusakan lingkungan hidup merupakan ancaman utama bagi proses
pembangunan berkelanjutan. Proses pembangunan berkelanjutan itu dapat dicapai
melalui berbagai cara yang berbeda-beda, tidak universal, melainkan tergantung
kepada kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat serta lingkungan hidup
masyarakat itu sendiri.

Pembangunan berkelanjutan perlu perencanaan dan perancangan yang
bersifat ekologis dengan melakukan evaluasi terhadap kondisi kawasan-kawasan
di kota, proses-proses yang terjadi didalam masyarakat dan lingkungannya. Hal
tersebut dapat dilakukan berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dan dengan
pemahaman bahwa kemiskinan dan kerusakan lingkungan adalah ancaman utama

pembangunan berkelanjutan.



Pembangunan nasional yang pada hakikatnya adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia,
perumahan dan permukiman yang layak, sehat, aman, serasi, dan teratur
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan merupakan faktor penting
dalam peningkatan harkat dan martabat mutu kehidupan serta kesejahteraan
rakyat (UU Perkim RI, 1992).

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.
Masyarakat berperan serta, baik secara perseorangan maupun terorganisasi
dalam segala bentuk dan tahapan pembangunan kesehatan dalam rangka
membantu mempercepat pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya. Peran serta mencakup keikutsertaan secara aktif dan kreatif (UU
Kesehatan RI, 2009).

Upaya kesehatan lingkungan merupakan salah satu cara yang dilakukan
untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi,
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat kesehatan
yang  setinggi- tingginya. Lingkungan sehat yang dimaksud mencakup
lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan
fasilitas umum (UU Kesehatan RI, 2009).

Cepatnya laju urbanisasi yang tidak diikuti dengan ketersediaan ruang,
prasarana dan sarana serta utilitas yang cukup menyebabkan suatu kawasan

permukiman over capacity (padat) dan menjadi kumuh. Pada umumnya kondisi



permukiman padat dan kumuh menghadapi permasalahan antara lain : (1) luas
bangunan yang sangat sempit dengan kondisi yang tidak memenuhi standar
kesehatan dan kehidupan sosial, (2) kondisi bangunan rumah yang saling
berhimpitan sehingga rentan terhadap bahaya kebakaran, (3) kurangnya air bersih,
(4) jaringan listrik yang ruwet dan tidak mencukupi, (5) drainase yang sangat
buruk, (6) jalan lingkungan yang buruk, (7) ketersediaan sarana MCK yang
sangat terbatas. Kondisi dan permasalahan tersebut telah berdampak pada
timbulnya berbagai jenis penyakit, menurunnya produktivitas warga penghuni,
timbulnya kerawanan dan penyakit social (Pedum NUSSP, 2006).

Salah satu upaya dalam memperbaiki kualitas kesehatan lingkungan
pemukiman padat dan kumuh serta pemenuhan kebutuhan air bersih tersebut
adalah dengan cara membangun fasilitas sanitasi dasar yang meliputi sarana air
bersih dan jamban keluarga yang bersifat komunal/umum. Pemerintah melalui
Departemen Pekerjaan Umum sejak tahun 2005, melalui Neighborhood
Upgrading and Shelter Sector Project (NUSSP) telah meningkatkan kualitas
permukiman padat dan kumuh melalui pembangunan infrastruktur lingkungan
seperti Mandi, Cuci, Kakus (MCK), drainase, dll melalui pemberdayaan
masyarakat.

Kajian global terhadap air bersih dan sanitasi pada tahun 2000, ditemukan
sekitar 1,1 milyar penduduk di seluruh dunia tidak memiliki akses terhadap air
bersih dan 2,4 milyar penduduk belum terakses sarana sanitasi/jamban yang
memenuhi syarat. Sebagian besar penduduk tersebut berada di benua Asia-Afrika
dan lebih dari 100 juta masyarakat Indonesia belum memiliki kemudahan akses

terhadap sumber air minum. (Depkes RI, 2001)



Didorong oleh Tujuan Pembangunan Milenium Pemerintah Indonesia
menetapkan target “Akses Universal 100-0-100” (akses Air Minum 100%,
Kawasan Kumuh 0% dan Akses Sanitasi 100%), Pemerintah Indonesia telah
meningkatkan secara signifikan alokasi anggaran untuk sektor air limbah dan terus
memberikan arah kebijakan yang memungkinkan daerah dapat memanfaatkan
peluang- peluang baru dalam memenuhi kewajiban mereka untuk meningkatkan
pelayanan pengelolaan air limbah domestik.

Selain penyediaan air bersih, pemukiman padat dan kumuh juga
memerlukan penyediaan jamban keluarga yang sehat. Hal ini diperlukan karena
mengingat suatu pemukiman padat tidak memiliki cukup lahan bila setiap rumah
harus memiliki septic tank pribadi. Sehingga pembangunan septic tank yang tidak
memenuhi syarat kesehatan sering terjadi atau bahkan tidak memiliki septic tank,
dan dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya penyakit akibat tinja.

Data Bappenas (2006) menyebutkan, lebih dari 60% permukiman
di perkotaan di Indonesia memiliki sumur dan septic tank yang jaraknya tidak
lebih dari 10 meter. Padatnya permukiman penduduk memaksa letak septic tank
berhimpitan dengan sumur di suatu kawasan. Kondisi seperti ini hanya semakin
memperburuk kualitas air tanah yang dikonsumsi oleh manusia di sebuah
wilayah akibat tercemar oleh tinja. Padahal beberapa penyakit menyebar
melalui tinja. Antara lain: tifus, kolera, hepatitis A, polio, serta diare.

Standar Nasional Indonesia (SNI) hanya menyebutkan standar
konstruksi septic tank. Belum sampai pada regulasi yang membatasi jumlah
septic tank per- satuan luas kawasan. Karenanya, dengan adanya ketentuan tiap

rumah wajib memiliki septic tank-nya sendiri, bisa dibayangkan berapa banyak



jumlah septic tank di suatu permukiman padat penduduk. Oleh sebab itu, MCK
(Mandi, Cuci, Kakus) Komunal/umum sangat tepat untuk menyelesaikan
masalah kesehatan lingkungan pemukiman padat dan kumuh tersebut dengan
berpedoman pada SNI 03-2399-1991 “Tata Cara Perencanaan Bangunan MCK
komunal/umum”.

Sehingga untuk memperbaiki lingkungan pemukiman nelayan tersebut
dengan keterbatasan air bersih dan jamban keluarga sehat, maka Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
memadukan kedua masalah tersebut dengan membangun MCK (Mandi, Cuci,
Kakus) Komunal/Umum di beberapa pemukiman padat dan kumuh di Indonesia.

Luas pemukiman kumuh di Padang tahun 2012 mencapai 22 persen
(102.6Ha) Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kelurahan Teluk Kabung Selatan
adalah salah satu daerah pemukiman nelayan. Suatu daerah berlokasi di pinggir
laut yang langsung berbatasan dengan Samudera Indonesia. Dengan jumlah
penduduk yang sangat rapat, kelurahan ini tercatat memiliki jumlah penduduk
1.827 jiwa dengan 372 Kepala Keluarga (KK).

Sebagian besar penduduk di Kelurahan Teluk Kabung Selatan tidak
memiliki kamar mandi untuk melakukan Mandi Cuci ke Kakus (MCK) di rumah
mereka sendiri, sehingga di kelurahan ini terdapat 4 buah MCK (Mandi, Cuci,
Kakus) Komunal/umum dengan kondisi sangat memprihatinkan dan dapat
dikatakan tidak layak pakai, sehingga fungsi dari MCK tersebut tidak tercapai.
Masalah dasar yang ada pada fasilitas sanitasi umum adalah tidak adanya rasa
memiliki pada pengguna sehingga sangat kecil dapat diperoleh kesepakatan

dari pengguna untuk menjaga secara bersih dan menggunakan sesuai



fungsinya. Faktor predisposisi (pendidikan, penghasilan, pengetahuan dan sikap)
masyarakat tentang perilaku pemanfaatan MCK Komunal/umum tersebut juga
mempengaruhi tercapainya tujuan di bangun MCK Komunal/umum tersebut
yakni untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan memenuhi kebutuhan jamban
keluarga sehat masyarakat dengan septic tank kondisi fasilitas sanitasi yang telah
di sediakan Pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) itu.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Pendidikan, Penghasilan,
Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dengan Perilaku Pemanfaatan MCK (Mandi,
Cuci, Kakus) Komunal di Lingkungan Pemukiman Nelayan Kelurahan Teluk
Kabung Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan dalam permukiman nelayan Teluk
Kabung Selatan antara lain:

1. Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan dan penghasilan dengan
perilaku pemanfaatan MCK Komunal di Lingkungan pemukiman nelayan
Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

2. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku
pemanfaatan MCK Komunal di Lingkungan pemukiman nelayan
Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

3. Tidak adanya keberlanjutan terhadap peningkatan kualitas lingkungan

pemukiman kumuh yang dilakukan secara mandiri.



C. Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi masalah yang diteliti yaitu apakah ada hubungan tingkat
pendidikan, penghasilan, pengetahuan dan sikap dengan perilaku pemanfaatan
MCK Komunal di Lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung

Selatan..

D. Perumusan Masalah

Dengan demikian permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
hubungan tingkat pendidikan, penghasilan pengetahuan dan sikap masyarakat
dengan perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal yang berada

di pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

E. Tujuan Penelitian
1.  Tujuan Umum

Untuk melihat hubungan tingkat pendidikan, penghasilan pengetahuan dan
sikap masyarakat dengan perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus)

Komunal yang berada di pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

2. Tujuan Khusus

1. Menemukan hubungan tingkat pendidikan masyarakat dengan perilaku
pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di pemukiman

nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

2. Menemukan hubungan penghasilan masyarakat dengan perilaku
pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di pemukiman

nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan.



3. Menemukan hubungan pengetahuan masyarakat dengan perilaku
pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di pemukiman
nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

4. Menemukan hubungan sikap masyarakat dengan perilaku pemanfaatan
MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di pemukiman nelayan Kelurahan
Teluk Kabung Selatan.

5. Diketahuinya faktor penentu (dominan) yang berhubungan dengan
perilaku pemanfaatan MCK Komunal.

Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan kepada Pemerintah setempat dalam rangka penyediaan
fasilitas sanitasi MCK Komunal di pemukiman nelayan.

2. Sebagai masukan kepada masyarakat dalam rangka memaksimalkan
pemanfatan fasilitas sanitasi yang telah tersedia.

3. Sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya dan proses belajar bagi
penulis dalam mengimplementasikan berbagai teori yang telah diperoleh
di bangku perkuliahan selama proses belajar di Program Pascasarjana

Universitas Negeri Padang.
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BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa yang dilakukan mengenai hubungan faktor

predisposisi masyarakat dengan perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci,

Kakus) Komunal di lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung

Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara pendidikan masyarakat
dengan perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di
lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Tidak adanya hubungan hal ini
dapat dijelaskan bahwa pendidikan bukan satu-satunya faktor yang
dapat mempengaruhi masyarakat dalam memanfaatkan MCK Komunal,
namun adanya faktor lain yang lebih berpengaruh seperti pengetahuan.
Baik masyarakat yang berpendidikan rendah maupun tinggi perlu
mendapatkan perhatian dan bimbingan dari petugas kesehatan untuk
memanfaatkan MCK Komunal.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara penghasilan masyarakat
dengan perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di
lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Penghasilan Masyarakat yang

rendah mengakibatkan kurangnya perhatian keluarga dalam

80
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pembangunan ataupun perawatan MCK. Oleh karena kondisi MCK
tidak dalam kondisi yang layak mengakibatkan individu dalam keluarga
enggan untuk menggunakan MCK.

Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan masyarakat dengan
perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di
lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Perilaku seseorang akan lebih baik
dan dapat bertahan lama apabila didasari oleh pengetahuan yang baik.
Semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai jamban maka semakin
baik pula pemanfaatan jamban

Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap masyarakat dengan
perilaku pemanfaatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Komunal di
lingkungan pemukiman nelayan Kelurahan Teluk Kabung Selatan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Sikap masyarakat ini bisa
disebabkan karena masyarakat yang telah memiliki sikap baik belum
tentu mempraktikkan sikap tersebut ke dalam perilaku yang nyata. Bla
pengetahuan tentang perilaku pemanfaatan MCK Komunal sudah baik,
sikap responden tentang pemanfaatan MCK Komunal juga baik,namun
fasilitas yang memadai tidak terpenuhi maka pemanfaatan maksimal
yang diharapkan sesuai dengan fungsi pengadaan MCK Komunal itu
sendiri tidak akan tercapai.

Faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku pemanfaatan
MCK Komunal di Kelurahan Teluk Kabung Selatan Kecamatan Bungus

Teluk Kabung adalah pengetahuan.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembangunan fasilitas MCK
Komunal di lingkungan pemukiman nelayan tidak mempergaruhi pengetahuan
masyarakat yang ada di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, masyarakat sudah
menerima dan sebagian belum memanfaatkan fasilitas yang ada. Pemanfaatan
MCK Komunal di Kelurahan Teluk Kabung Selatan ini masih belum sepenuhnya
dikarenakan ada kendala-kendala yang dihadapi yakni letaknya yang kurang
strategis oleh masyarakat untuk mau pergi ke MCK Komunal lebih menggunakan
ruang terbuka sebagai sarana buang air besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka perlu dilakukan promosi
kesehatan lingkungan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan
perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut tentang potensi masyarakat dan sumber
daya manusia agar output yang dihasilkan benar-benar dapat meningkatkan

pemahaman pada masyarakat.

C. Saran
Dari hasil pembahasan maka saran saran yang dapat di sampaikan antara
lain:
1. Warga masyarakat
Perlu meningkatkan kesadaran untuk memanfaatkan MCK Komunal
yang tersedia secara maksimal.
2. Petugas kesehatan
Agar berperan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
manfaat dari pemanfaatan MCK Komunal untuk kesehatan diri dan

kesehatan lingkungan.
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3. Kelurahan Teluk Kabung Selatan
Untuk memaksimalkan rekomendasi kepada Pemerintah Daerah
Kota Padang serta pihak-pihak swasta untuk memberikan fasilitas
sanitasi berupa MCK Komunal yang layak sehingga dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat lingkungan pemukiman di daerah
pesisir Kelurahan Teluk Kabung Selatan dalam hal higiene
perorangan.

4. Disaranakan untuk penelitian lanjutan yaitu tentang perilaku hidup
bersih dan sehat dalam pemanfaatan fasilitas MCK di lingkungan,
diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang
bagaimana peran petugas puskesmas dalam memberikan pendidikan
kesehatan kepada anak-anak tentang perilaku penggunaan fasilitas

MCK.
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